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Abstrak (Bhs Indonesia) :

Hampir sebagian besar masyarakat zaman sekarang ini tidak familiar dengan kebudayaan
bangsanya sendiri, bahkan para generasi muda cenderung lebih mengagungkan kebudayaan barat
dibanding kebudayaan daerah sendiri. Hal yang paling sering kita jumpai dikehidupan sehari-hari
yaitu dimana para generasi muda sekarang justru tidak mengerti dengan bahasa daerahnya sendiri.
Pemilihan program dokumenter dalam kebudayaan khususnya untuk “"Samin" yang memiliki
banyak unsur pesan yang bermanfaat, Terlebih dilihat dari karakteristik masyarakat Indonesia
yang jarang tertarik dengan acara yang menyangkut tentang kebudayaan. Dengan demikian penulis
membuat program dokumenter kebudayaan yang baik supaya masyarakat bisa mengetahui budaya-
budaya di Indonesia dan mengajak penonton untuk melestarikan budaya Indonesia. Kebudayaan
Indonesia salah satunya adalah " Samin". berangkat dari visi, misi dan tujuan seorang pengarah
acara memiliki cara untuk mengajak masyarakat untuk melestarikan kebudayaan yang diwariskan
oleh nenek moyang kita melalui sebuah tontonan yang dikemas dengan alur cerita yang sederhana
namun tidak menghilangkan isi dari materi tersebut.Laporan proyek akhir ini akan memberikan
nilai baik kepada masyarakat. Karena didalam perkembangannya kebudayaan telah ditinggalkan
oleh masyarakat, hal ini bisa sebagai acuan kepada masyarakat supaya dapat melestarikan
kebudayaan kita khususnya "Samin".

Abstrak (Bhs Inggris) :

Most of people nowadays are not familiar with their culture, in fact, the young generations tend to
praise western culture more than their own culture. The most common thing that we face in our
daily life is that the young generations nowadays do not understand of their own vernaculars. The
choice of documentary program of culture in particular about "Samin" that has a lot of useful
messages, especially be seen from the character of the Indonesian people who are rarely attracted
by the programs of cultures. Thus, the writer made a good documentary program of culture so that
the society can understand the Indonesia cultures and invite people to preserve Indonesian
cultures. One of Indonesian culture is "Samin". Set of vision, mission and goal, a director has his
own way to invite people to preserve the culture which is inherited from our ancestors through a
spectacle which are packed with a simple storyline but does not eliminate the content of the
material. This final assignment report will give a good value to the society. Because in its
development, culture has been abandoned by people, it can be a reference for the society so that
they can preserve our culture, especially "Samin"
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Abstrak

Hampir sebagian besar masyarakat zaman sekarang ini tidak familiar dengan
kebudayaan bangsanya sendiri, bahkan para generasi muda cenderung lebih
mengagungkan kebudayaan barat dibanding kebudayaan daerah sendiri. Hal yang
paling sering kita jumpai dikehidupan sehari-hari yaitu dimana para generasi
muda sekarang justru tidak mengerti dengan bahasa daerahnya sendiri. Pemilihan
program dokumenter dalam kebudayaan khususnya untuk "Samin" yang memiliki
banyak unsur pesan yang bermanfaat, Terlebih dilihat dari karakteristik
masyarakat Indonesia yang jarang tertarik dengan acara yang menyangkut tentang
kebudayaan. Dengan demikian penulis membuat program dokumenter
kebudayaan yang baik supaya masyarakat bisa mengetahui budaya-budaya di
Indonesia dan mengajak penonton untuk melestarikan budaya Indonesia.
Kebudayaan Indonesia salah satunya adalah " Samin". Berangkat dari visi, misi
dan tujuan seorang pengarah acara memiliki cara untuk mengajak masyarakat
untuk melestarikan kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang kita melalui
sebuah tontonan yang dikemas dengan alur cerita yang sederhana namun tidak
menghilangkan isi dari materi tersebut. Laporan proyek akhir ini akan
memberikan nilai baik kepada masyarakat. Karena didalam perkembangannya
kebudayaan telah ditinggalkan oleh masyarakat, hal ini bisa sebagai acuan kepada
masyarakat supaya dapat melestarikan kebudayaan kita khususnya "Samin".

Kata Kunci  : Pengarah Acara, Samin, Kebudayaan, Tontonan, Dokumenter

Seiring dengan perkembangan
zaman yang semakin pesat ini,
banyak sekali perubahan-perubahan
yang terjadi dalam  kehidupan
masyarakat, salah satunya adalah
gaya hidup.

Perkembangan zaman juga telah
membawa perubahan pada
kebudayaan-kebudayaan yang ada
disuatu daerah. Kebudayaan-

kebudayaan yang dulu dipegang

teguh oleh para leluhur perlahan
mulai menghilang. Banyak
kebudayaan-kebudayaan yang telah
luntur bahkan telah berganti dengan
kebudayaan modern yang merupakan
kebudayaan  yang lahir  dari
peradaban Barat.

Hampir sebagian besar
masyarakat zaman sekarang ini tidak
tahu dengan kebudayaan bangsanya

sendiri, bahkan para generasi muda



cenderung lebih  mengagungkan

kebudayaan barat dibanding
kebudayaan daerah sendiri.

Menurut Herskovits Andreas,
dalam bukunya mengatakan
kebudayaan berasal dari kata budaya
yang berarti suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya
merupakan salah unsur  identitas
yang dimiliki oleh suatu daerah,
kebudayaan antara satu daerah
berbeda.

Indonesia yang merupakan Negara

dengan  daerah  lain

kepulauan yang terdiri dari begitu
banyak daerah tentu saja memiliki
kebudayaan yang beranekaragaman,
salah satu kebudayaan yang ada di
Indonesia yaitu kebudayaan dari
daerah Jawa, dimana kebudayaan
yang ada di daerah Jawa ini sudah
dikenal oleh berbagai masyarakat
luas bahkan hingga mancanegara.
Dari beberapa  definisi
tersebut dapat kita simpulkan bahwa
kebudayaan =~ merupakan  sistem
pengetahuan yang meliputi sistem
ide gagasan yang terdapat di dalam
pikiran manusia, sehingga dalam
kehidupan sehari-hari kebudayaan itu
bersifat abstrak. Sedangkan

perwujudan  kebudayaan adalah

benda-benda yang diciptakan oleh
manusia sebagai makhluk yang
berbudaya, berupa perilaku dan
benda-benda yang bersifat nyata,
misalnya pola-pola perilaku, bahasa,
peralatan hidup, organisasi sosial,

religi, seni dan lain-lain, yang

kesemuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam
melangsungkan kehidupan

bermasyarakat.

Ajaran Saminisme muncul
sebagai akibat atau reaksi dari
pemerintah kolonial Belanda yang
sewenang-wenang.Perlawanan
dilakukan tidak secara fisik tetapi
berwujud  penentangan  terhadap
segala peraturan dan kewajiban yang
harus dilakukan rakyat terhadap
Belanda misalnya dengan tidak
membayar pajak. Terbawa oleh
sikapnya yang menentang tersebut
mereka ~membuat tatanan adat
istiadat dan kebiasaan-kebiasaan
tersendiri

Keunikan ~ suatu  daerah
terletak pada budaya daerah tersebut.
Blora merupakan salah satu kota di
Indonesia yang memiliki budaya
serta tradisi luhur yang tetap terjaga.
Dari penjelasan tersebut diatas maka
penulis mengambil judul Peran

Pengarah Acara dalam Produksi


http://id.wikipedia.org/wiki/Pajak

Program Dokumenter Televisi “
Ethnic” eps : Samin. Pemilihan
judul  tersebut bertujuan  untuk
menjelaskan keadaan budaya yang
saat ini ada, dan dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk lebih
memperlihatkan apa yang sedang

terjadi dengan budaya kita

Sinopsis

Film dokumenter yang
menceritakan tentang kebudayaan
sejarah  samin  (sedulur sikep)
dengan persepsi orang modern saat
ini karena samin di anggap orang
tidak waras atau menyalahi aturan -
aturan orang saat ini, samin
surosentiko dengan gaya hidupnya
yang selalu sederhana dan memiliki
pendapat sendiri tentang tata cara
hidup, aturan hidup. Ajaran samin
ini sering di anggap sebagai ajaran
yang tidak tahu aturan.karena
dengan gayanya yang unik dan
sedikit nyeleneh dari orang-orang
sewajarnya. Diluar dugaanya ajaran
samin masih dilestarikan sebagai
warisan kebudayaan yang terlihat

masih eksis sampai saat ini.

Treatment
Segmen 1
1. Opening
2. Peta Menuju Kab.Blora/

Jalan/  Establish Hutan
Jati//gapura/ suasana kota
blora

3. Courtesy youtube tentang
penjajahan belanda terhadap
bangsa Indonesia

4. Statement tokoh masyarakat
samin.

5. Menceritakan profil samin//
ilustrasi saat samin
surosentiko

6. melakukan ajarannya

Segmen 2
1. Adegan penggambaran
pedoman hidup dan
laranganya

2. Statement tokoh masyarakat
samin.

3. Menjelaskan tentang ajaran
samin

4. Adegan yang menunjukan
identitas masyarakat samin.

5. Statement tokoh masyarakat

samin



Segmen 3

Keadaan masyarakat samin di
desa sambong

Mata pencaharian

Statement dinas pariwisata
Kesimpulan tentang wong
samin

Closing

Credit title
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